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terjadinya miskomunikasi saat pembuatan BAP karena bahasa isyarat
yang digunakan oleh tuna rungu tidak dipahami oleh pihak terkait,
dan (3) belum adanya model penanganan komprehensif yang sesuai
dengan karakteristik dan kebutuhan perempuan tuli korban
kekerasan seksual, Artinya, belum ada penanganan yang serius
terhadap kasus kekerasan seksual pada perempuan tuli.

Hasil penelitian (Young et al, 2008) menyatakan bahwa
pelecehan seksual terjadi antar siswa disabilitas. 84% guru
pendidikan khusus melaporkan bahwa siswa disabilitas menjadi
target pelecehan seksual dan 88% siswa disabilitas menjadi pelaku
pelecehan seksual. Pelecehan seksual verbal dan fisik lebih banyak
terjadi pada siswa disabilitas ringan dan sedang daripada siswa
disabilitas berat. Hanya 18% kasus pelecehan seksual yang
mendapatkan penanganan. Hasil riset (Soylu et al., 2013) korban
kekerasan seksual akan mengalami gangguan kejiwaan berupa
gangguan stres pasca-trauma (PTSD). Beberapa gangguan lainnya
berupa stres akut (ASD), depresi mayor pasca-pelecehan (MDD),
gangguan perilaku pasca-pelecehan (CD), serta pikiran negatif dan
irasional. i

Salah satu bentuk gangguan psikologis korban pelecehan seksual
adalah gangguan kecemasan sosial. Gangguan kecemasan sosial pada
anak merupakan fenomena yang umum terjadi. Penelitian (Jefferies &
Ungar, 2020) menunjukkan bahwa beberapa remaja di dunia memiliki
tingkat kecemasan sosial yang tinggi, prevalensinya sekitar 3% hingga
13% (American Psychiatric Association, 2003), menempatkan
kecemasan sosial sebagai masalah mental terbesar ketiga setelah
penggunaan narkoba dan depresi (Xu et al., 2012).

Anak berkebutuhan khusus beresiko mengalami kecemasan
social (Jones et al, 2014), salah satunya anak tuli yang mengalami
kecemasan sosial tinggi pada kelompok mild hearing impairment
maupun moderate hearing impairment (Contrera et al, 2017).
Penyebabnya adalah perasaan loneliness (Shoham et al, 2019);
sensitive (Rohmatika, 2018); kesulitan membangun hubungan sosial
dan beradaptasi (Long et al, 2021); peluang mengalami bullying
(Damayanti et al., 2013, Sakinah & Marlina, 2018); serta perlindungan
yang berlebihan dari orang lain (Ballash et al, 2006). Hal ini dapat
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berdampak pada aspek psikologis seperti penurunan harga diri yang
lama-kelamaan akan membuat individu menarik diri dari lingkungan

sosial, gangguan kecemasan, depresi hingga keinginan bunuh diri
(Ikhsani & Restu, 2015).

Penelitian yang dilakukan oleh (Onyekuru & Ugwu, 2017)
menunjukkan akibat yang ditimbulkan dari kecemasan sosial yaitu
adanya perasaan tidak berdaya (powerless) dan tidak mampu untuk
mempertahankan dirinya (defenseless) yang muncul akibat penilaian
individu yang merasa lebih buruk dibandingkan orang lain, sehingga
ia benar-benar menjadi buruk dengan menurunkan kemampuan yang
dimilik.

Selain ity, individu tersebut juga cenderung berpikir negatif saat
berbicara dengan orang lain, Pikiran irasional seperti merasa lawan
bicaranya akan memperhatikan kelemahan atau kecanggungannya
akan membuat individu tersebut merasa ditinggalkan, diabaikan,
dikritik atau ditolak. Hal ini terlihat dalam percakapan via chat antara
peneliti dan remaja tuli (siswa SMK).

“Sebab pakak ga dengar arti bisu sama i** kerena nampak liat
dengar sama teman dari pake alat bantu dengar biarlah dalam tenang
banget amat.” (Komunikasi Personal, 24 September 2022).

“Semua teman dengarnya seperti teman dengar nggak bantu dan
pakak nggak dengar dan berisik tertawa soalnya salah buat tugas
desain semua lain nya.” (Komunikasi Personal, 24 September 2022).

Pikiran irasional ini dapat mengganggu mereka untuk meraih
kesuksesan dalam hidupnya sehingga mereka akan lebih cenderung
berpikir negatif (Banks, 2011).

“Sebulan tidak sekolah, rencana pindah ke SLB atau sekolah
Medan, teman dengar sering ketawain, ngejek, diskriminasi aku di
sekolah. Aku sendirian nggak ada teman dengar bantu.” (Komunikasi
Personal, 19 September 2022),

Karakteristik perilaku yang ditunjukkan anak seperti berpikir
tidak ada orang yang akan membantunya, cemas serta khawatir untuk
memulai pertemanan dengan teman dengar yang ada di sekolah
termasuk ke dalam bentuk indikator perilaku yang menunjukkan
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aspek kecemasan soslal (La Greca & Lopez, 1998). Perflaku menarik
diri, cemas serta khawatir menerima penolakan termasuk bentuk dari
perilaku kecemasan berdasarkan evaluasi negatif, sedangkan perilaku
menghindari situasi sosial baru dapat terlihat dari perilaku anak yang
tidak percaya diri untuk menunjukkan karakteristik khas yang
dimilikinga di sekolah. Aspek menghindari situasi sosial secara
general sendiri dapat dilihat jika anak menunjukkan situasi cemas di
lingkungan yang biasa dijumpai.

Selama ini, penanganan kekerasan seksual pada perempuan
disabilitas ditangani melalui pelatihan (Young et al, 2008); melalui
farmakoterapi (Santosh & Baird, 1999). Jika pun ada menggunakan
teknik restrukturisasi kognitif, itu pun dilakukan pada tunanetra yang
depresif (Onuigbo et al, 2019); penggunaan terapi rational emotive
behavior pada siswa SMP korban bullying (Hasibuan & Wulandari,
2015). Beberapa penelitian tersebut belum sesuai dengan karakte-
ristik tuli yang menggunakan bahasa isyarat sebagai alat bantu
komunikasinya.

Salah satu pendekatan psikologis yang bertujuan untuk
memperbaiki dan mengubah sikap, persepsi, cara berpikir, keyakinan,
serta pandangan yang irasional menjadi rasional adalah pendekatan
model Rational Emotive Behavior Therapy (REBT)(Ellis & Dryden,
2007). Beberapa hasil penelitian penerapan REBT menunjukkan hasil
optimal yang umumnya dilakukan kepada guru pendidik khusus
dalam mengurangi pikiran irasional (Onuigbo et al, 2019); untuk
menghadapi masalah depresi yang dihadapi oleh tunanetra depresi
(Onuigbo et al., 2019); mengurangi kecemasan mahasiswa (Stevani et
al, 2016) serta intervensi manajemen stress burnout pada guru pen-
didik khusus (Ugwoke et al, 2018). Pendekatan model REBT dipilih
dengan tujuan dapat mengurangi kecemasan sosial yang dirasakan
anak tuli yang bersekolah di sekolah penyelenggara pendidikan
inklusi. Keterbaruan dalam penelitian ini menggunakan model REBT
yang mempertimbangan karakteristik khusus terkait pola komunikasi
pada tuli.

Penelitian (Marlina et al, 2022a)(Marlina et al,, 2022b)(Marlina
et al, 2023)mengembangkan model REBT yang disesuaikan dengan
karakteristik siswa tuli untuk menangani kasus pelecehan seksual.
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Idenya adalah memadukan modal bahasa yang dimiliki anak tull
berupa Bisindo ke dalam prosedur REBT yang dituliskan oleh Ellis &
Dryden pada tahun 2007. Bisindo dalam bentuk kata kunci isyarat
ditambahkan di setiap langkah prosedur intervensi.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana dinamika pelecehan seksual yang dialami oleh
perempuan tuli?

2. Bagaimana tahapan pelaksanaan pendekatan REBT dikombi-
nasikan dengan Bisindo dalam menangani kasus pelecehan
seksual pada perempuan tuli?

3. Bagaimana efektivitas implementasi REBT berbasis Bisindo
dalam mengurangi kecemasan sosial pada perempuan tuli
korban pelecehan seksual?

C. Pembahasan
1. Pelecehan Seksual pada Perempuan Disabilitas
a. Perempuan Disabilitas

Perempuan disabilitas adalah perempuan yang mengalami
keterbatasan fisik, mental, intelektual, atau sensorik dalam jangka
panjang, yang dalam berinteraksi dengan lingkungan dapat
menghambat partisipasi penuh dan efektif mereka di masyarakat
secara setara dengan orang lain. Perempuan disabilitas terjebak di
titik pertemuan antara dua identitas yang sering kali mengalami
diskriminasi, yaitu jenis kelamin dan disabilitas. Mereka tidak
hanya menghadapi berbagai rintangan fisik dan sosial yang
disebabkan oleh disabilitas, tetapi juga mengalami perlakuan tidak
setara akibat norma gender yang bersifat patriarkal. Sebagai hasil-
nya, perempuan disabilitas sering kali lebih mudah terkena dam-
pak kemiskinan, kekerasan, dan pengucilan sosial dibandingkan
dengan laki-laki yang memiliki disabilitas atau perempuan yang
tidak memiliki disabilitas.

Kasus kekerasan terhadap perempuan setiap tahunnya terus
meningkat. Perempuan menjadi lemah sehingga menjadi korban
dari kekerasan yang terjadi. Perempuan disabilitas di Indonesia
menghadapi risiko tinggi mengalami pelecehan seksual. Data dari
Catatan Tahunan (CATAHU) Komnas Perempuan menunjukkan
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peningkatan signifikan dalam kasus kekerasan seksual terhadap
perempuan disabilitas. Dart kejadian tersebut mereka mengalam|
dampak-dampak psikologis yang buruk. Efek psikologis inl salah
satunya ditimbulkan karena perempuan yang menjadi korban
memunculkan pikiran-pikiran yang tidak rasional. Kondisl ini akan
menjadi lebih buruk jika tidak mendapatkan penanganan yang
benar, dimana akan mengganggu kesejahteraan psikologis mereka,

Oleh karena itu untuk mengurangi dampak psikologis yang
dimunculkan oleh korban disabilitas tuli, mereka perlu mendapat-
kan penanganan secara tepat sehingga mereka mampu hidup
survive seperti sebelum kejadiaan pelecehan seksual tersebut
terjadi maka mereka perlu didampingi oleh tenaga profesional
yang berkolaborasi yakni psikolog/konselor dan guru/profesional
Bahasa isyarat yang mampu menerjemahkan penanganan yang
diberikan sehingga perempuan tuli korban pelecehan seksual
tersebut mampu hidup lebih baik dan memiliki kesejahteraan
psikologis yang baik.

b. Kasus Pelecehan Seksual pada Perempuan Disabilitas di

Indonesia

Perempuan disabilitas dan pelecehan seksual adalah isu besar
karena perempuan dengan disabilitas cenderung lebih rentan
mengalami kekerasan seksual dibandingkan perempuan tanpa
disabilitas. Perempuan disabilitas di Indonesia menghadapi risiko
tinggi mengalami pelecehan seksual. Data dari Komisi Nasional
Anti Kekerasan terhadap Perempuan (Komnas Perempuan)
menunjukkan peningkatan kasus kekerasan seksual terhadap
perempuan disabilitas dari 57 kasus pada tahun 2017 menjadi 87
kasus pada tahun 2020. Meskipun terjadi penurunan menjadi 77
kasus pada tahun 2021, angka tersebut tetap mengkhawatirkan,
Kasus-kasus tersebut mencakup berbagai bentuk kekerasan
seksual, seperti pemerkosaan, pencabulan, dan eksploitasi seksual.

Dalam laporan Royal Commission into Violence, Abuse, Neglect
and Exploitation of People with Disability (McEwin & Ronalds,
2019), seorang perempuan disabilitas intelektual dilecehkan
secara seksual oleh staf di fasilitas perawatan tempat dia tinggal.
Korban tidak mampu melaporkan kejadian tersebut secara
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penyediaan layanan pendampingan hukum yang ramah disabilitas,
akses keadilan yang mudah, serta dukungan psikososial, menjadi
kunci utama untuk melindungi korban. Selain itu, upaya ini
penting untuk menghapus stigma sosial dan membangun lingku-
ngan yang lebih aman, adil, dan menghormati keberagaman
kemampuan individu di masyarakat.

Diperlukan pendekatan yang lebih inklusif dan sensitif
terhadap disabilitas dalam sistem hukum dan layanan publik
untuk melindungi hak-hak perempuan disabilitas di Indonesia.
Selain itu, penting untuk meningkatkan kesadaran masyarakat
tentang hak-hak perempuan disabilitas dan mendorong partisipasi
aktif mereka dalam berbagai aspek kehidupan sosial. Hal ini dapat
membantu mengurangi stigma dan diskriminasi yang sering kali
menjadi akar permasalahan dari tingginya angka pelecehan
seksual terhadap perempuan disabilitas.

REBT Berbasis Bisindo
a. Pengertian dan Tujuan REBT

Rational Emotive Behaviour Therapy (REBT) dipelopori oleh
Dr. Albert Ellis sekitar tahun 1950, seorang psikolog klinik yang
ahli dalam psikoanalisis. REBT merupakan salah satu terapi
kognitif dan perilaku, walaupun dibangun secara terpisah namun
memiliki banyak kesamaan seperti terapi kognitif (cognitive
therapy). Lebih dari setengah abad yang lalu, REBT telah dikem-
bangkan secara signifikan dan terus berkembang (Cunningham &
Turner, 2016).

REBT didasarkan pada asumsi kognisi, emosi dan perilaku
tidak dapat dipisahkan karena pada hakikatnya merupakan suatu
yang terintegrasi dan holistik. Ketika individu merasa, individu
berpikir dan bertindak, ketika individu bertindak, individu merasa
dan berpikir dan ketika individu berpikir, individu merasa dan
bertindak. Karena manusia itu jarang hanya berpikir saja atau
bertindak saja atau merasa saja (Ellis, 2019).

Terapi REBT berusaha keras untuk menolong individu meng-
ubah irrational belief menjadi rational belief serta memperbaiki
fungsi emosi dan perilaku agar lebih baik. Menurut Ellis setiap
orang itu berpotensi memiliki rational belief dan irrational belief
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dan ketika frekuenst dan intensitas (rrational bellef lebih banyak
dibandingkan rational belief maka Individu tersebut akan menjad
wrganggu jika  dibandingkan dengan Individu yang sedikit
menahan dan lemah keyakinan yang tidak rasionalnya, Ketika
individu mampu untuk mengubah keyakinan tidak rasional
menjadi keyakinan yang rasional di dalam terapl berarti individu
perhasil menolong dirinya sendiri dan secara signifikan
mengurangi gangguannya, Jadi dapat disimpulkan ketika berpikir
dan bertingkah laku rasional maka individu akan efektif, bahagia
dan memiliki kemampuan. Ketika berpikir irasional individu
menjadi tidak efektif (Ellis & MacLaren, 1998).

Menurut (Cunningham & Turner, 2016), REBT adalah salah
satu dari beberapa terapi yang berasal dari pikiran dan perilaku.
REBT bukan hanya sekedar teknik akan tetapi merupakan teori
yang komprehensif dari perilaku manusia. REBT berdasar pada
konsep bahwa emosi dan perilaku merupakan hasil dari proses
pikir yang memungkinkan bagi manusia untuk memodifikasinya
seperti proses untuk mencapai cara yang berbeda dalam merasa-
kan dan bertindak. Reaksi emosional seseorang sebagian besar
disebabkan oleh evaluasi, interpretasi dan filosofi yang disadari
maupun tidak disadari. Hambatan psikologis atau emosional
tersebut merupakan akibat cara berpikir yang tidak logis dan
irasional, dimana emosi yang menyertai individu dalam berpikir~
penuh prasangka, sangat personal dan irasional.

REBT mengemukakan suatu penjelasan tentang sebab akibat
biopsikososial yang merupakan kombinasi dari faktor biologis,
psikologis dan sosial yang mempengaruhi perasaan dan perilaku
seseorang (Cunningham & Turner, 2016). REBT juga menjelaskan
bahwa keadaan biologis seseorang juga mempengaruhi perasaan
dan perilakunya, ini merupakan hal penting dan perlu diingat oleh
terapis untuk memahami seberapa besar kemampuan manusia
dapat berubah, Dari beberapa penjelasan diatas dapat diketahui
bahwa REBT didasarkan pada konsep emosi dan perilaku yang
merupakan hasil dari proses berpikir tentang apa yang mereka
pikirkan, asumsikan dan yakini tentang diri sendiri, orang lain dan
lingkungannya yang dipengaruhi oleh faktor biologis, psikologis -
dan sosial sehingga terlihat dari cara individu merasakan dan
bertindak terhadap masalah yang dihadapinya.
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Albert Ellls berpendapat bahwa yang perlu diubah oleh
individu untuk mengatast masalah emost maupun perilakunya
adalah adanya keyakinan Irasional yang dikembangkan sendiri
oleh individu. Pada umumnya keyakinan berada diluar kesadaran,
Keyakinan merupakan keblasaan atau secara otomatis yang terdirl
atas aturan-aturan dasar tentang bagaimana menjalani kehidupan
di dunia. Dengan latihan, manusia dapat menggali keyakinan yang
ada di bawah alam sadarnya. Berlandaskan pendapat tersebut Ellis
mengembangkan sebuah terapi bernama REBTuntuk membantu
orang mengubah keyakinan irasionalnya menjadi lebih rasional
(Ellis & MacLaren, 1998). Dari beberapa definisi di atas dapat
disimpulkan, bahwa terapi rasional emotif merupakan terapi yang
berusaha menghilangkan cara berpikir klien yang tidak logis, tidak
rasional dan menggantinya dengan sesuatu yang logis dan rasional
dengan cara mengunﬁ'ontasikaﬁ klien dengan keyakinan-keyaki-
nan irasionalnya serta menyerang, menentang, mempertanyakan,
dan membahas keyakinan-keyakinan yang irasional.

Pendekatan yang digunakan dalam REBT adalah psiko-
pendidikan, yang pada asasnya berbentuk aktif-direktif (mengarah
atau membimbing) serta didaktik (mengajar). Fokus terapi REBT
adalah kepada pemikiran, emosi dan tindakan. Menurut
pandangan Ellis, REBT adalah sistem psikoterapi yang mengajari
individu bagaimana sistem keyakinannya menentukan yang
dirasakan dan dilakukannya pada berbagai peristiwa kehidupan.
Secara khusus REBT berasumsi bahwa individu memiliki
karakteristik sebagai berikut: Individu memiliki potensi yang unik
untuk berfikir rasional dan irasional, pikiran irasional berasal dari
proses belajar yang irasional yang didapat dari orang tua dan
budayanya, manusia adalah makhluk verbal dan berpikir melalui
simbol dan bahasa, gangguan emosional yang disebabkan oleh
verbalisasi diri (self-verbalizing) yang terus menerus dan persepsi
serta sikap terhadap kejadian merupakan akar permasalahan,
bukan karena kejadian itu sendiri, individu memiliki potensi untuk
mengubah arah hidup personal dan sosialnya, serta pikiran dan
perasaan yang negatif dan merusak diri dapat diserang dengan
mengorganisasikan kembali persepsi dan pemikiran, sehingga
menjadi logis dan rasional (Gantina & Wahyuni, 2011).
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Tujuan utama dari REBT yaitu memperbaiki dan mengubah
sikap, persepsi, cara berpikir, keyakinan serta pandangan klien
yang irasional menjadi rasional, sehingga ia dapat mengembang-
kan diri dan mencapai realisasi yang optimal. REBT bertujuan
untuk membantu klien memperoleh filsafat hidup yang lebih
realistik. Ellis dalam (Cunningham & Turner, 2016) mengemuka-
kan bahwa tujuan dari REBT adalah meminimalkan pandangan
yang mengalahkan diri klien dan membantu klien untuk memper-
oleh filsafat hidup yang lebih realistik. Tujuan utama psikoterapis
adalah menunjukkan kepada klien bahwa verbalisasi-verbalisasi
diri mereka telah dan masih merupakan sumber utama dari
gangguan- gangguan emosional yang dialami mereka.

Konsep kunci teori Ellis adalah model ABC yaitu Activating
event (A), Belief (B), dan emotional Consequence (C)(Turner &
Barker, 2013). Ellis juga menambahkan D dan E untuk rumus ABC
ini dengan penjelasan sebagai berikut;

1) Activating event () yaitu seluruh peristiwa atau kejadian yang
aktual yang dialami oleh individu yang berpotensi menjadi
pemicu yang memunculkan belief (B). Activating event dapat
bersumber dari kejadian yang aktual, kejadian yang
merupakan penilaian, kejadian yang terjadi secara eksternal
atau internal, kejadian yang dapat mengacu pada masa laly,
sekarang atau masa depan.

2) Belief (B) yaitu keyakinan, pandangan, nilai atau verbalisasi
diri individu terhadap suatu peristiwa A. Keyakinan seseorang
ada dua macam yaitu keyakinan rasional (rational belief atau
rB) dan keyakinan irasional (irasional belief atau iB). Keyaki-
nan rasional merupakan keyakinan yang benar, produktif, dan
masuk akal. Keyakinan irasional adalah keyakinan yang salah,
emosional tidak produktif, dan tidak masuk akal. Keyakinan
individu berasal dari orang tua, masyarakat, dan agama.

3) Consequence of belief (C) merupakan konsekuensi sebagai
akibat atau reaksi individu dalam hubungannya dengan belief
(B)dan activating event (A). Consequence (C) adalah reaksi
emosional individu baik berupa senang atau hambatan
emosional yang dialami individu, sebagai akibat dari reaksi
Activating Event (A), Konsekuensi emosional bukan hanya
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akibat dari A tetapi juga dipengaruhi oleh rB maupun iB.
Misalnya bahagia, sedih, dan juga marah.

4) Disputing irrational belief (D) yakni melakukan tindakan terapi
untuk menjadikan pikiran irasional klien menjadi rasional.

5) Effective (E) hasil dari ABCD adalah = Effect (E) dari emotif,
behavior, dan kognitif. Jika ABCD dalam prosesnya berpikir
rasional dan logis maka hasilnya akan positif begitupun juga
sebaliknya.

REBT mendorong suatu reevaluasi filosofis dan ideologis
berlandaskan asumsi bahwa masalah-masalah manusia berakar
secara filosofis. Menurut Ellis, REBT tidak semata-mata diarahkan
pada penghapusan gejala tetapi mendorong klien untuk menguji
secara kritis nilai-nilai dirinya yang paling dasar. Jika masalah
yang dihadirkan oleh klien adalah ketakutan atas kegagalan,
sasaran yang dituju terapis bukan hanya pengurangan ketakutan
yang spesifik itu, melainkan penanganan atas rasa takut gagal pada
umumnya. REBT bergerak untuk menghapus gejala. Hal ini
bertujuan utama proses terapeutiknya adalah membantu klien
untuk membebaskan dirinya sendiri dari gejala-gejala yang
dilaporkan kepada terapis.

b. Teknik Pelaksanaan REBT

Ada tiga pendekatan dalam terapi untuk menolong klien
dalam mengidentifikasi, mengklarifikasi dan memeriksa kembali
dengan teliti pikiran irasional klien serta mengganti pola pikir
yang irasional tersebut menjadi pikiran yang rasional (Turner &
Barker, 2013).Tiga teknik yang digunakan dalam menerapkan
REBT yaitu teknik kognitif, teknik emotif, dan teknik perilaku.

1) Teknik Kognitif adalah teknik yang digunakan untuk
mengubah cara berpikir klien. Dewa Ketut menerangkan ada
empat tahap dalam teknik kognitif, yaitu:

a) Tahap Pengerjaan
Dalam REBT, terapis mengambil peranan lebih aktif dari
pelajar. Tahap ini memberikan keleluasaan kepada terapis
untuk berbicara serta menunjukkan sesuatu kepada klien,
terutama menunjukkan bagaimana ketidak logikaan
berpikir itu secara langsung menimbulkan gangguan
emosi kepada klien
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a) Teknik reinforcement

Teknik reinforcement (penguatan), yaitu: untuk mendorong
klien ke arah tingkah laku yang lebih rasional dan logis
dengan jalan memberikan pujian verbal (reward) ataupun
hukuman (punishment). Teknik ini dimaksudkan untuk
membongkar sistem nilai-nilai dan keyakinan irasional
pada klien dan menggantinya dengan sistem nilai yang
lebih positif.
b) Teknik social modeling (pemodelan sosial)

Teknik social modeling (pemodelan sosial), yaitu: teknik
untuk membentuk perilaku-perilaku baru pada klien.
Teknik ini dilakukan agar klien dapat hidup dalam suatu
model sosial yang diharapkan dengan cara meniru, meng-
observasi dan menyesuaikan dirinya dan menginterna-
lisasikan norma-norma dalam sistem model sosial dengan
masalah tertentu yang telah disiapkan terapis.

c) Teknik live models

Teknik live models (model kehidupan nyata), yaitu teknik
yang digunakan untuk menggambar perilaku-perilaku ter-
tentu. Khususnya situasi-situasi interpersonal yang
kompleks dalam bentuk percakapan sosial, interaksi
dengan memecahkan masalah-masalah.

c¢. Dinamika Penggunaan REBT Berbasis Bisindo dalam
Menangani Kasus Pelecehan Seksual

Pelecehan seksual merupakan permasalahan serius yang
berdampak signifikan pada kesehatan mental korban, terutama
mereka yang memiliki keterbatasan komunikasi seperti tuli.
Korban dengan hambatan pendengaran seringkali mengalami
kesulitan dalam mengungkapkan pengalaman traumatis akibat ke-
terbatasan dalam berbahasa lisan dan kurangnya tenaga profesi-
onal yang mampu menggunakan bahasa isyarat. Hal ini memper-
kuat urgensi pendekatan intervensi psikologis yang inklusif, se-
perti Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) berbasis Bisindo
untuk menjangkau kebutuhan emosional tuli secara efektif.
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REBT adalah bentuk terapl kognitif yang berfokus pada Iden-
tifikasi dan restrukturisasi pikiran irasional yang menyebabkan
gangguan emosi. Dalam konteks korban pelecehan seksual, REBT
membantu individu mengubah pola pikir negatif seperti rasa
bersalah, malu, atau tidak berharga menjadi pemikiran rasional
yang lebih sehat. Namun, bagi tuli keberhasilan terapi ini sangat
dipengaruhi oleh aksesibilitas komunikasi, dimana Bisindo
menjadi alat yang krusial dalam menyampaikan pesan terapeutik
dengan cara yang empatik dan tepat.

Bisindo merupakan bahasa isyarat yang resmi digunakan
sebagai bahasa pengantar di sekolah. Bahasa isyarat ini sering
digunakan oleh kelompok tuli dalam berinteraksi dengan sesama
kelompok mereka. Bisindo adalah sistem komunikasi yang praktis
dan efektif untuk kelompok tuli Indonesia yang dikembangkan
oleh kelompok tuli sendiri.

Bisindo digunakan untuk berkomunikasi antar individu
sebagaimana halnya dengan bahasa Indonesia pada umumnya.
Melalui Bisindo, kelompok tuli dapat mengungkapkan pikiran dan
perasaan secara leluasa dan mengekspresikan dirinya sebagai
warga Negara Indonesia yang bermartabat sesuai dengan falsafah
hidup dan HAM (Hak Asasi Manusia). Bisindo dikembangkan dan
disebarluaskan melalui wadah organisasi Gerkatin. Pada saat ini
pusat Bisindo sedang mengkaji penyusunan standar, penyusunan
kamus Bisindo, dan buku mata pelajaran Bisindo.

Dalam Bisindo hal yang paling penting untuk diperhatikan
menurut (Handhika et al.,, 2018) yaitu: ekspresi atau mimik wajah;
kontak mata; gerakan berupa bahasa isyarat atau bahasa tubuh;
gerakan mulut seperti berbicara namun tidak mengeluarkan suara
yang bermakna; menggunakan tangan dan jari, jika menggunakan
satu tangan, maka gunakan tangan kanan. Bisindo sangatlah
penting dalam komunikasi sehari-hari dengan teman-teman tuli
dan sebagai wujud dari pengakuan komunitas tuli menciptakan
bahasa isyarat yang bisa dipahami komunitasnya dan dipelajari
oleh non-tuli.

Dinamika penerapan REBT yang berlandaskan Bisindo
mencakup penyesuaian komunikasi terapeutik yang tidak sekadar
menerjemahkan secara langsung, tetapi juga meresapi nuansa
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emosional dan tradisi budaya dari kelompok tuli. Para terapis
perlu menguasai Bisindo serta memiliki wawasan yang mendalam
mengenai identitas budaya Tuli, sebab makna dan ekspresi dalam
bahasa isyarat sering kali tidak sejalan dengan bahasa lisan.
Ketidakcocokan dalam penyampaian informasi bisa mengakibat-
kan distorsi makna dan menghalangi kelancaran terapi.

Selain itu, intervensi psikologis terhadap korban pelecehan
seksual dari komunitas tuli juga harus mempertimbangkan
konteks sosial dan lingkungan. Banyak kasus yang tidak terlapor-
kan karena korban tidak percaya bahwa pengakuannya akan
dipahami atau ditanggapi secara serius. Oleh karena it
keberadaan terapis yang mampu berbahasa isyarat memberikan
rasa aman dan meningkatkan kepercayaan diri korban dalam
membuka diri terhadap proses penyembuhan. REBT berbasis
Bisindo juga memberikan kesempatan kepada korban untuk
mengeksplorasi pengalaman traumatis mereka melalui cara yang
sejalan dengan metode komunikasi alami mereka. Strategi ini
dapat menurunkan beban mental yang sering muncul saat individu
diminta untuk berbicara dalam bahasa lisan.

. Hasil Implementasi REBT Berbasis Bisindo untuk Mengurangi

Gangguan Psikologis (Kecemasan Sosial)
a. Kecemasan Sosial sebagai Dampak dari Pelecehan Seksual

Salah satu bentuk gangguan psikologis korban pelecehan
seksual adalah gangguan kecemasan sosial. Gangguan kecemasan
sosial pada anak merupakan fenomena yang umum terjadi.
Penelitian (Jefferies & Ungar, 2020)menunjukkan bahwa beberapa
remaja di dunia memiliki tingkat kecemasan sosial yang tinggi,
prevalensinya sekitar 3% hingga 13% (American Psychiatric
Association, 2003), menempatkan kecemasan sosial sebagai
masalah mental terbesar ketiga setelah penggunaan narkoba dan
depresi (Xu et al,, 2012).

Anak berkebutuhan khusus beresiko mengalami kecemasan
sosial(Jones et al,, 2014), salah satunya anak tuli yang mengalami
kecemasan sosial tinggi pada kelompok mild hearing impairment
maupun moderate hearing impairment(Contrera et al, 2017).
Penyebabnya adalah perasaan loneliness (Shoham et al, 2019);
















































Pembangunan Inklusil Disabilitas
Menuju Indonesia Emas 2045

2. Rekomendasi

Untuk mendukung pemulihan korban perempuan tuli korban

pelecchan seksual, penanganan dapat menggunakan pendekatan
REBT berbasis Bisindo. Rekomendasi yang bisa diberikan antara lain:
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a. Penyediaan psikolog atau konselor terlatih Bisindo, antara

lain: (1) Psikolog harus mampu berkomunikasi langsung
menggunakan Bisindo agar proses terapi REBT berjalan efektif
tanpa hambatan bahasa; (2) Jika tidak memungkinkan, harus
ada juru bahasa isyarat profesional dalam setiap sesi
konseling.

. Adaptasi materi REBT dalam format visual dan isyarat,

meliputi: (1) Konsep utama REBT seperti beliefs (keyakinan
irasional) dan disputation (membantah pikiran negatif) harus
dijelaskan menggunakan metode visual, gambar, atau video
Bisindo, agar lebih mudah dipahami korban; (2) Fokus pada
reframing keyakinan negatif yang timbul akibat kekerasan; (3)
Membantu korban mengidentifikasi pikiran irasional seperti
"aku tidak berharga" menjadi pikiran rasional "aku adalah
individu yang berharga, dan kekerasan yang terjadi bukan
salahku."

Adaptasi materi REBT dalam format visual dan isyarat,
meliputi: (1) Konsep utama REBT seperti beliefs (keyakinan
irasional) dan disputation (membantah pikiran negatif) harus
dijelaskan menggunakan metode visual, gambar, atau video
Bisindo, agar lebih mudah dipahami korban; (2) Fokus pada
reframing keyakinan negatif yang timbul akibat kekerasan; (3)
Membantu korban mengidentifikasi pikiran trasional seperti
"aku tidak berharga" menjadi pikiran rasional "aku adalah
individu yang berharga, dan kekerasan yang terjadi bukan
salahku."

. Sesi terapi yang aman, dengan cara: (1) Suasana terapi harus

ramah, inklusif, dan penuh rasa aman agar korban merasa
dihargai dan nyaman untuk membuka diri; (2) Proses tanya
jawab harus fleksibel, tidak terlalu kaku, untuk menyesuaikan
dengan kebutuhan komunikasi korban.
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